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ABSTRAK

Latar belakang: Jaminan Kesejatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS) merupakan
jaminan berupa perlindungan kesehatan agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. BPJS Kesehatan
memiliki sasaran pokok, salah satunya adalah tercapainya kepesertaan semesta sesuai peta
jalan menuju Jaminan Kesehatan Nasional Tahun 2019. Tapi tampaknya sasaran tersebut
belum tercapai dengan cepat, seperti di Desa Pandanharum Kabupaten Grobogan Provinsi
Jawa Tengah masih terdapat 1300 penduduk yang belum menjadi peserta JKN-KIS. Hal ini
tentunya menjadi pertanyaan tentang minat masyarakat dalam kepesertaan JKN-KIS
khususnya mandiri.

Metodologi: Metode penelitian ini adalah survei yang bersifat analitik, yang menggunakan
pendekatan waktu cross sectional dengan metode pengumpulan data didapatkan melalui
wawancara langsung dengan kuesioner terstruktur yang ditujukan kepada 93 responden Desa
Pandanharum Kabupaten Grobogan yang didapat dengan cara non random sampling dengan
teknik porposive sampling.

Hasil: Karakteristik umur responden di Desa Pandanharum Kabupaten Grobogan dari 93
responden 49,5% berumur dewasa akhir (36 — 45 tahun), 43% berpendidikan terakhir Sekolah
Dasar (SD) dan 32,3% bekerja swasta. Sedangkan tingkat pengetahuan dari 93 responden
88,2% tergolong cukup baik, 52,7% menganggap biaya cukup memberatkan, 76,3%
cenderung cukup berminat. Hasil uji statistik pada pengetahuan dan biaya berpengaruh
dengan minat masyarakat dalam kepesertaan JKN-KIS Mandiri di Desa Pandanharum
Kabupaten Grobogan.

Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pengetahuan dan biaya terhadap
minat masyarakat dalam kepesertaan JKN-KIS Mandiri di Desa Pandanharum Kabupaten
Grobogan.

Kata Kunci: JKN-KIS, Pengetahuan, Biaya, Minat.
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PENDAHULUAN

Jaminan Kesejatan Nasional-Kartu
Indonesia Sehat (JKN-KIS) merupakan
jaminan berupa perlindungan kesehatan
agar peserta memperoleh  manfaat
pemeliharaan kesehatan dan perlindungan
memenuhi  kebutuhan
JKN-KIS diberikan kepada

setiap orang yang telah membayar iuran

dalam dasar

kesehatan.

atau iurannya dibayarkan oleh Pemerintah.
Ada 3 alasan utama menjadi peserta JKN-
KIS, vyaitu Protection (perlindungan),
Sharing (gotong royong) dan Compliance
(kepatuhan).

Semua penduduk Indonesia wajib
menjadi peserta JKN-KIS yang dikelola
oleh Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
(BPJS) yang

kepesertaannya dari

Kesehatan, jenis

terdiri Penerima
Bantuan luran (PBI) dan Bukan Penerima
Bantuan luran (Non-PBI). PBI merupakan
program jaminan kesehatan bagi fakir
miskin dan orang tidak mampu yang
pembayarannya oleh Pemerintah.
Non-PBI

penerima upah (PPU),

Sedangkan adalah  pekerja
pekerja bukan
penerima upah (PBPU) dan bukan pekerja
(BP).

BPJS Kesehatan memiliki sasaran
pokok, salah satunya adalah tercapainya
kepesertaan semesta sesuai peta jalan

menuju Jaminan Kesehatan Nasional

Tahun 2019. Tapi
tersebut belum tercapai dengan cepat,

tampaknya sasaran
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seperti di Kabupaten Grobogan Provinsi
Jawa Tengah masih terdapat beberapa
penduduk yang belum menjadi peserta
BPJS Kesehatan.

Data BPJS Kesehatan Kabupaten
Grobogan pada bulan Desember tahun
2018 mencatat ada 502.879 dari 1.455.032
penduduknya belum menjadi peserta JKN-
KIS. Hal ini tentunya menjadi pertanyaan
tentang  minat dalam
kepesertaan JKN-KIS (BPJS Kesehatan,
2018; Dispendukcapil, 2018)

Minat adalah kecenderungan hati

masyarakat

yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul
karena kebutuhan yang dirasa atau tidak
dirasakan atau keinginan hal tertentu. Dua
faktor yang sering dihubungkan dengan
minat dalam program pelayanan kesehatan
oleh peneliti lain, diantaranya adalah
pengetahuan, dan biaya. (Saraswati, 2013;
Notoatmodjo, 2007)

Penelitian sebelumnya

yang
dilakukan oleh Salma Binti Purwaningsih
dengan Faktor-Faktor

judul Yang

Berhubungan  Dengan  Keikutsertaan
Masyarakat Dalam Jaminan Kesehatan
Nasional Di Desa Tegalsari Kabupaten
Ponorogo. Penelitian tersebut menyatakan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan,
informasi  yang diperoleh, dukungan
keluarga dan penghasilan keluarga kepala
keluarga dengan keikutsertaan dalam JKN

(Salma, 2016)



Desa Pandanharum merupakan salah
satu desa di Kabupaten Grobogan dengan
3455
warga yang belum

peringkat kedua yang memiliki
penduduk sebagai
menjadi peserta JKN-KIS. Dari jumlah
tersebut 1300 dalam Kepala Keluarga
(KK) JKN-KIS.
Mengamati hal tersebut, tampaknya minat

belum  memiliki
masyarakat dalam kepesertaan JKN-KIS di
Desa tersebut terhitung masih rendah
(Dispendukcapil, 2018; BPJS Kesehatan
Cabang Kudus, 2018)

Studi

wawancara 5

pendahuluan  dari  hasil

penduduk Desa
Pandanharum, 2 orang diantaranya belum
mengerti betul tentang JKN-KIS, 3 orang
lainnya belum menjadi peserta JKN-KIS
karena ketakutan mereka jika tiap
bulannya tidak bisa membayar iuran sebab
penghasilannya tidak menentu.
Berdasarkan uraian di atas maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian tentang Analisis Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Masyarakat Dalam
Kepesertaan JKN-KIS Mandiri Di Desa

Pandanharum Kabupaten Grobogan.

METODE

Metode penelitian ini adalah survei
yang bersifat analitik, yang menggunakan
pendekatan waktu cross sectional dengan
data  melalui

metode  pengumpulan

wawancara  langsung  menggunakan

kuesioner terstruktur pada 93 responden
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Desa Pandanharum Kabupaten Grobogan
yang didapat dengan cara non random
teknik
sampling dari populasi sejumlah 1300 KK

sampling  dengan porposive
yang belum menjadi peserta JKN-KIS

Mandiri.

HASIL
1. Umur

Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Umur
Umur (th) f %

Dewasa Awal (26 — 35) 9 9,6
Dewasa Akhir (36 - 45) 46 49,5
Lansia Awal (46 — 55) 37 39,8
Lansia Akhir (56 — 65) 1 11

Total 93 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
sebagian besar dari 93 responden di Desa
Pandanharum  Kabupaten  Grobogan
berumur dewasa akhir (36 — 45 tahun)

yaitu 46 orang (49,5%)

2. Pendidikan
Tabel 2. Distribusi Berdasarkan
Pendidikan

Pendidikan f %
Tidak Sekolah 12 12,9
SD 40 43
SMP 25 26,9
SMA 12 12,9
Perguruan Tinggi 4 4,3
Total 93 100




Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui
sebagian besar dari 93 responden di Desa
Pandanharum  Kabupaten
berpendidikan terakhir Sekolah Dasar (SD)

yaitu 40 orang (43%).

Grobogan

3. Pekerjaan

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan

Pekerjaan
Pekerjaan f %

Tidak Bekerja 9 9,7
Petani 27 29
Pedagang 25 26,9
Swasta 30 32,3
PNS 2 2,2

Total 93 100

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
sebagian besar dari 93 responden di Desa
Pandanharum

Kabupaten  Grobogan

bekerja swasta yaitu 30 orang (32,3%).

4. Tingkat Pengetahuan

Tabel 4. Distribusi Pengetahuan
Terhadap Kepesertaan JKN-KIS

Mandiri
Pengetahuan f %
Baik 7 75
Cukup 82 88,2
Kurang 4 4,3
Total 93 100

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui
bahwa sebagian besar dari 93 responden di

Desa Pandanharum Kabupaten Grobogan

22

berpengetahuan cukup vyaitu 82 orang
(88,2%).

5. Biaya

Tabel 5. Distribusi Biaya Kepesertaan
JKN-KIS Mandiri

Biaya f %
Memberatkan 22 23,7
Cukup Memberatkan 49 52,7
Tidak Memberatkan 22 23,7

Total 93 100

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui
bahwa sebagian besar dari 93 responden di
Desa Pandanharum Kabupaten Grobogan
merasa biaya (tarif uran JKN-KIS) cukup
memberatkan yaitu 49 orang (52,7%).

6. Minat

Tabel 6. Distribusi Minat Terhadap
Kepesertaan JKN-KIS Mandiri

Minat f %
Berminat 9 9,7
Cukup Berminat 71 76,3
Tidak Berminat 13 14

Total 93 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui
bahwa sebagian besar dari 93 responden di
Desa Pandanharum Kabupaten Grobogan
cukup berminat untuk menjadi peserta
JKN-KIS Mandiri yaitu 71 orang (76,3%).



7. Pengaruh antara pengetahuan terhadap minat

Tabel 7. Pengaruh antara Pengetahuan Dengan Minat

Minat
Pengetahuan Berminat Cukup Tidak Berminat Total p value
f % f % f % f %
Baik 2 28,6 5 714 O 0 7 100 0,010
Cukup Baik 7 8,5 64 78 11 13,4 82 100
Kurang 0 0 2 50 2 50 4 100

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui
bahwa sebagian besar 64 orang (78%) dari
93
menjadi peserta JKN-KIS Mandiri yang
baik,
meskipun ada juga sebagian kecil 11 orang
(13,4%) yang
pengetahuan yang dimilikinya cukup baik.

reponden cukup berminat untuk

memiliki  pengetahuan  cukup

tidak berminat tetapi
Hasil uji statistik rank spearman kedua
variabel ini menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara pengetahuan dengan
minat masyarakat dalam kepesertaan JKN-
KIS Mandiri di
Kabupaten Grobogan ditunjukkan dengan
nilai p = 0,010 (dimana p < 0,05).

Hasil

Desa Pandanharum

serupa  ditemukan pada

penelitian Salma Binti  Purwaningsih

(2016), Faktor-Faktor Yang Berhubungan
Dengan Keikutsertaan Masyarakat Dalam
Jaminan Kesehatan Nasional Di Desa
Tegalsari Kabupaten Ponorogo 2015, yang
dalam penelitiannya menunjukkan ada
hubungan

antara pengetahuan kepala
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keluarga dengan keikutsertaan JKN (p =
0,000).

Pengetahuan yang cukup baik dari
di
Grobogan

masyarakat Desa  Pandanharum

Kabupaten kemungkinan
diperoleh dari informasi tentang JKN-KIS
melalui sosialisasi, media massa baik cetak
maupun elektronik dimana pengaruhnya
untuk  diminati

menarik walaupun

terkadang  masyarakat kurang  bisa
memahami betul informasi yang didapat
tetapi cukup berminat karena kemungkinan
mendapat beberapa informasi positif dari
penduduk yang
program JKN-KIS.

Sama

sudah  menggunakan

halnya ~ dengan  teori
Notoatmodjo (2012) yang mengungkapkan
bahwa pengetahuan merupakan domain
penting dan faktor awal seseorang untuk
menunjukkan minat. Pengetahuan dapat
diperoleh  melalui pendidikan formal
maupun informal. Informasi yang didapat
melalui pendidikan, pelatihan atau seminar

akan meningkatkan pengetahuan seseorang



dan selanjutnya akan menimbulkan peserta JKN-KIS dalam penelitian ini.
kesadaran berperilaku sesuai dengan Tanpa pengetahuan seseorang tidak
pengetahuan yang dimilikinya. mempunyai  dasar untuk mengambil
Pengetahuan dapat membentuk keyakinan keputusan dan menentukan tindakan
tertentu  sehingga  seseorang  dapat terhadap masalah yang dihadapi.
berperilaku sesuai keyakinan tersebut,
termasuk perilaku minat dalam menjadi
8. Pengaruh antara biaya dengan minat
Tabel 8. Pengaruh Antara Biaya Dengan Minat
Minat
Biaya Berminat  Cukup Tidak Berminat Total p value
f % f % f % f %
Memberatkan 0 0 1 72,7 6 27,3 7 100 0,030
Cukup Memberatkan 6 122 38 776 5 10,2 49 100
Tidak Memberatkan 3 36 17 773 2 9,1 22 100
menunjukkan  ada  hubungan  yang
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui signifikan antara pembiayaan dengan

bahwa sebagian besar 38 orang (77,6%)
dari 93 responden yang cukup berminat
menjadi peserta JKN-KIS Mandiri merasa
biaya cukup memberatkan, meskipun ada
sebagian kecil yang berminat menjadi
peserta JKN-KIS walaupun biaya dirasa
cukup memberatkan.

Hasil serupa ditemukan pada
penelitian Viona Febya Pangestika, Sutopo
Patria Jati, Ayun Sriatmi (2017) berjudul
Faktor-faktor yang berhubungan dengan
kepesertaan sektor informal dalam BPJS
kesehatan Mandiri di Kelurahan Poncol,
Timur, Kota

Kecamatan Pekalongan

Pekalongan. Dalam penelitiannya
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kepesertaan sektor informal dalam BPJS
Kesehatan Mandiri (p = 0,000).

Anggapan masyarakat Desa
Pandanharum Kabupaten Grobogan bahwa
biaya JKN-KIS dirasa cukup memberatkan
dikarenakan mereka
yang tidak

menentu, sehingga takut jika meraka tidak

kemungkinan
mempunyai  pendapatan
bisa membayar tepat waktu dan mendapat
sanksi dari JKN-KIS. Hal itulah yang
menyebabkan mereka sebenarnya cukup
JKN-KIS
Mandiri tetapi merasa cukup keberatan
dalam biaya (tarif iuran) JKN- KIS.

berminat menjadi  peserta



Sama halnya dalam teori Fatah
(2006)

kemampuan ekonomi

yang mengungkapkan bahwa
masyarakat desa
akan menentukan tingkat partisipasinya
dalam pembangunan, sehingga dapat
disimpulkan masyarakat dengan tingkat
ekonomi yang tinggi maka partisipasinya
tingai,
tingkat kemampuan ekonomi yang rendah

sedangkan masyarakat dengan
partisipaasinya juga rendah. Maka dari itu
tidak ada kesenjangan antara teori dengan

hasil temuan dilapangan.
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dan  dukungan dalam  kegiatan
penelitian.
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SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan

karakteristik umur responden di Desa
Pandanharum Kabupaten Grobogan dari
93 responden 49,5% berumur dewasa akhir
(36 — 45 tahun), 43% berpendidikan
terakhir Sekolah Dasar (SD) dan 32,3%
bekerja swasta. Sedangkan tingkat
pengetahuan dari 93 responden 88,2%
tergolong cukup baik, 52,7% menganggap
76,3%

Hasil uji

biaya cukup  memberatkan,
cenderung cukup berminat.
statistik ada pengaruh pada pengetahuan
dan biaya dengan minat masyarakat dalam
kepesertaan JKN-KIS Mandiri di Desa
Pandanharum Kabupaten Grobogan
Disarankan  perlu  pembenahan
regulasi tata kelola dari pihak-pihak terkait
JKN-KIS agar

tergugah untuk menjadi peserta JKN-KIS

masyarakatnya merasa

yang bermanfaat untuk kesehatan.
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